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PENDIDIKAN SEJARAH LOKAL
DALAM KONTEKS MULTIKULTURALISMF

(eh: Sapardi
FIS Universitas Negeri Yogyakarta

Ahstract

Multiculturalism s a concept which admit cultural d: fferentiations
in the egality end equality. This concapt is still relevance in the nation
concept thathas cultural dillerensiations such as Indonesian. Educat ion
iz one ofan effective caedia for mulbsulteralism developrnent. Histor-
cal education, asa concepl, is iimad %o build a democrecy, nationalism,
and multizulturalism charactes

One of the histareal unit which has sudied heterogensous of
Tndonesia is local history. This articls supposes (o identify; 1) how
the role of local history education builds multiculturalism, 2) how the:
concept of sffectivity of local history education dewelop multiculh-

ralism character.

The local history stedies can give the histerical awsareness of society
differentiations for students. Toe stdies of socials differentiation in
bast time, will shape multicultoralismn characters. Local history teachm
can be dome with three models; 1) out class history teaching, 1) team
teaching ameng social smudies teachers, and 3) insert local history in
the cubjects that is relevance with National Histery.

Key words: multiculturalism. [oca! history, education

“Hai manrsia sesumgguhrya Komi mencipiokon Ky dari seorang laki-
laki dan seorang perempaan, dan menjadikay kemee berbangra-hangia
dan bersuku-suky supaya kamu saling fenal mengenal Sesunggtiim
orang yang paling madia di antara kamy di sisi Allah i@loh orang Yk
paling bertckwa dimara kamy (08: 49-13)
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Pendahyluan

ndonesia adalah negara multikiltural dengan keanekaragaman

azama, adat (stiadar, hudaya, dan sulm banpea. Keanekaragaman

tl::s.-eblut merupakan kekayaan dan aset yang sangzt berharga. Na-
mun, masih terdapar dampak negatif akibat dari keanekaragaman terse.
but, Sebagai contoh adalah masih timbulnya konilik, baik antaraganu:
maupun suka bangsa. Kasus yung menonjol adalah konflik antaretnis
Madura Eiun Layak di Kalimantan. Perbedaan agama menjadi salak
satu pamicn tenadinya konfiik di Ambon dan Sulawesi. Kedua konllik
terssbut menepaican sebagian kasus bapaimana suan perbedaan menim-
bulkan dampak negatif.

Sehurusaya keberagansan yany sca calam tubuh hangsa i akan
menjadi kekuatan yang tangeuh apabila dialah serar baik dan benar.
Terjadinya kondik, baik antaretnis di Kalimantan manpun alaragama di
Amben dau Sulawesi bukan discbabkan semata oleh benturan alamizh
masyarakat di tingkat lekal, Dimensi politik, skonomi, dan kebijakan
pernerintah memiliki peran tersendir. Ketidakadilan akibar distribusi
yang (dak mesaea, kebijakan pemenntah dalam segala bidang vang
cenderung frickle dows sangat rentan menjadi pesmieu muncitlnya
konflik hersonmal,

Bagaimanz mengatasi problematika negstit’ dalam keberapuman
bangza Indonesin? Schagai salah sat wedia adalah pendidikan yang
sangat besar peranannya dalam membentuk karskter bangsa. Jalah
satm bagian penting pendidikas untuk menanarmkan konsep kebera-
gamar adalah pendidikan sejmrah. Pendidikan sejarah sangat besar
pengarubnyadalam membentuk kesadaran dan karakter hangsa. Secara
normatif pandidikan sejarsh dzpat mensembangkan kessdaran muls-
kultural yang bersifat nosmabif. Apakah imple mensi pendudikan vang
dilaksanakan telah mencapai turaf normatif? Atan sekedar pendidikan
mn Irikoutieral deskrips, yang hanya memberiken pen jelz san bagaimana

bangsa Indonesia demgan Bhinneka Tungeal lka layakmya mutiara di
Kamuhstwa?
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Bagaimana menerapkan pendidiken sejaah dalam bangsa mult-
kultural seperti Indonesia” Artikel ini akan membahas ;rhlglnﬂ kongep
pendidikan sejarah untule menanatkan kesadzran multikulnaral ban gsa
Indonesia.

Pendekatan Konsep Multikulmralisme

Keherazamen Indonesia ditunjukkan oleh  ferensias swslal dalam
bentuk perbedaan agama, budaya, emis, sesial, dan seDagaimya. Hmum
data setidaknya terdapat 20 suku bangsa t-:ﬁ'.lrzﬁa: di !ndunes:ril rla.lm.rl
201 juta menduduk(Leo Suryadimata dalam Til 2ar. ‘.it'lll?l:l:'ll?nj. -E.inis
Jawa acalah emis teroeser dengan jurnlah pendudik 83,5 jura (41,7 %),
kemudian disusul etms Surda 31 juta ralﬁ.g’.:.}_. cinis ’\"[-th‘t'u ML;‘E

Manangkahan, Betawi, Bugis dan Bantn masing-masng ber=
]Bui:-ﬁjatl’: 5:kihuﬁju!a., atau 2%-4,5%. Masvarakat ﬁung]:m merupakan
stitis terkecil dengan jamlah pendudul 1.738.936 jawa {0,863%). 3

Qaluh saty kensep yang dapat diterapkan oleh negara muliakul-
mral seperti Indonesia  adalah multikuluralisore. ‘.‘Ldulhkullu!alism:
merupakan insutusionalisas ari lrl:unf'l-m.t_agarrﬂn xchud.a'_-'a_an yang
dimiliki oleh kelompok-kelowpok etmis di dalam suam maiion .m?.re
melalui bahasa, bidang-bidang atau sistem hukur, k:u:;u}:anp:m_gm:-
tah dalam kesehatan dan perumahan, pendidikan, dan hidang lainfiya
(Tilaar, 2004:84). Multkulrraisme EErupakan ﬁai'!amg.rnngmzng;km
perbedaan dan keberapaman dalam suatu bingka kebersamazn dan
kesederaiatan. Demolcrasi merupakan salah sam mih yang menjamin
bangunan multiksl walisme. .

Dalam multixuimralisme scbuah masyarz«al mermpunyal schuah
kehudayaen yang oerlakm wmum dalsm masyarakat yang coraknya
seperti sebuah moszaik (Suparlan, 2002:2). D dalam mosaik I[':I':ﬂﬂ-}]:'-
semua kebudayaan dari masyarakatmasyarakat vang lehih kectl_,
membentuk terwujudnya masyarakat lebih besas, yang mempunyal
kebudayaan seperti sebuzh mosaik tersehut. Model muimmm_lrahsmﬂ
sebemamya beinh digunakan sebagai ecuan oleh para pendin bangsa
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Indunesia dalam mendesain apa yang dinamakan “kebudayaan bangsa’
sebagaimana yang terur skan dalam penjelasan Pasal 32 UUD 1943,
yang berbunyi: “kebudayaan bangsa (Indonesia) adalah puncak-purnicak
kebudayaan di daerah™

Negara multikultura| seperti Indonesia harus antisipatif dan respun-
sif terhadag feroment heterogenitas kebudavaan dengan sikap arif dan
huak. Perbedasn yang selama ini ada di sane sisi telah menimbulkan
sisi negariflerupa honfltk vanpg melanda negeri ini, yang salah sstunya
disebabkan hetzropznitzs atan deferensiasi sosial dalarm masveralkat.
Misalnya, kasus kenflik amacsuka Madura dan Dayak di Sembas

, Kalimanlan Tengah, konfiik dengzn isu agama di Poso dan Maluku,

gerakan separatisme Aceh vang salah samnva dipicu eleh pengelolaan
perbedaan yang kurang adil.

Multikulmuralisme mengakui adatyz perbedaan dalam masysrakar,
bulkcan sekedar perbeduan deskripe* tetapi uga perbedasn nomatif,
Maksudnya, perbedaan vang ada bu: 2m sekedar diketahui, tetapi harus
disadari dalam kehidupan yang apal ter dan demokratiz. Taspa upaya
kesadaran multikulmralisme, niscava nasionalisme yang sclama ind
dibangun, akan tercabik-cabwk olzh kenflix dan gerakan scparatiste.

Salah satu media yang bermakne bagl pengembangen kesadaran
multikulturalisme adalab pendidiksn sejarah. Ferdidikan se¢jarah
merupakan sarena efeloif unuk menanamban kesadaran multikcoltural

Pendidikan yang selame ini ditazamkan dalam kunkylom pendidikan
dasar hing ga pergunuan tnggr telah mesjelaskan konsep keberagaman
Lersehizt. Mamin, implemeniasi pendidikan sejarah selama ina belum
optime] dalam wenekankan pendidikan yang bersifat nommatif,
Pengalaman Peaararan P4 (Pedomzn Penghayatas dan Penpa-
malan Mancasila) zaman oude bar, pengsjaran PSPB (Pendidikan
Sejarah Perjuangan Bangsa) pada pendidikan dasar dan menengah,
mata kuliah Kewirsan yang sarat denpan indektricasi, mempunyai
misi umuk mewujudkan nasionalisme, kesadaran persatuan dalam
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keberagaman. Namum,, upaya-upaya terscbut tidak bethzsil mencapa
sentihan kesadaran yang unih, terbukn masin adanya berbagai perakan
arti multikulmaral, seperti separatisme dan konflik harbau sara.

Keberadaan mata pelajaran Pendidikan Kewargancgaraan (BRN)
juga belumn cukup untuk menanammkan kesadaran multikulbaralisme.
Bahkan, pendidican agama yang selama ini ditanamikan pada enak
didik masih banyak mengandun} unsur Vang menghampat kesadaran
madtikultiral. Hal itw seperti yang disampaikan Musya Asvar'i (Kom-
pas_ 3 September 2004) sebagai berikut: “Pada sisi yang lain, kite pun
merasaken bahwa pendidican agama yang diberikan i sekolah-sekolab
kita pacia woumnmya tidak menghidupkan pendidikan multibounlnral wang
baile, hahkan cenderung berlawanan, Akabatnya, konflik sosial sering
kali diperkeras oleh adanya legitimasi keagamaan yang diajarkan dalam
pendidikan aganza di sekolah-sckolah das=ral yang rawan kondik.”

Dalam menyikapi multileulturalisme haniilah hati-hatd, sebab
multikculturalisme dapat berkembang negatif ke arah hiper-multikul-
wralisme, das eaufisme seperti menganggap budaya sendin yang p=-
ling baik, pertcrtangan antara budaya Barat dengan sisa Barat, upaya
encari-can nilai-nilai aski atau “indegenous culture” seperti misaln’ya
penguasa orde barw yang hanyak menggunikan bahasa Kawi dalam
memberikan pama-pama gedurg DPR yang zulit dimengerti oleh orang
niasa. Hipes-multikulturaslisme yang lan adalah munculoys anggapen
Lahwa hanva penduduk asli yang dapat herbicara mengenai budayanya
sendiri { Tiiaar, 200<:85-91).

Peranan Pendidilan Sejarah

Gebagai bagian pengikat kesadarn pruktikulmralisme dalam suars
bangsa adalah kesadaran sejarah, Pendidikan sejarah berperan penting
dalam internalisisi dan pembangunan kesadaran keberagaman. ot
i, sudahkah pernbe lajaran sejarsh dxlam sistern pendidikan selama
ini welah mengembangkan multikuliwalisme secara efekctif? Ataukab
pendidikan Sejarah Nasienal Indonesia hamya sekedar pengungkapan
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fakta kopnitif vang sarat dengan hafalan tokoh dan angka tahun? Atau
justru pendidikan scjarah letrih dominan sebagai upsy: melanggengkan
status quo dan alat legitimasi penguasa? Sudabkah pendidikan sejarah
merzuncul kan berbagai fakta keheragaman masa lalu ingga masa kim

yang mampu menumbulbkan sikap kesadaran siswaakan keberagaman
zarsebut?

Serulidikan Sejarah Masional Indon esia mempunyal maksud sebagas
salah sam usaha penanaman kesadarsn se arah bangsa [ndoneia pada
ciswa. Sejarah Nasional Indenesia adalzh sejarah beless wilayay Hindia
Belanda. Batysan sejaral yasional bersifat politis adminisratif sebagai
‘% jarah Bangsa Tndonesia” yang eksistenst politisnya resmi ada sejak
Proklamas: 17 Apustus 15435, Sejarah Na ginnal Indonesia selamuinya
diturunkan dalam Sejarah Duerah yang meliput: sejarah berbagai das
rah i Tndonesia dengan batasan administratif provims atau kabupaten.
Sejarah Daerah berfungsi untuk memperkust Sejarah Nasional me lalm
penjakaran dan mengangkat peran daerah dalai kenstelasi Sejarah Ma-
sismal. Bail S eiarah Nagional maspun Sejarah Dacrah bersitat ideologis
politik, dan tidak mempunyai batasan ilmish yang bisa dipgrahankan
secara akademis. Sebabs, batasan tersebut sewakoe-wakru bisa barubal
sesuzi dengan perkembangan palitik nasional.

Sering terjadi dalam penulisan Sejersh D'acrah selalu menonjolkan
lrasus-kasus yang mempunyai relevansi dengan Sejzrah Nasional. Se-
bagai contoh, penulisan Scjarah Dacrah dengan meacan kasus-kasuas
yang berhubungan dengan peranan daerah tersebut dalam kebang kitan
nasional, sumpah pemuda, proklagmasi kemerdakaan, dan sebagainya
Akibatnya, pembelajaran sejaral terasa kenng dan membosankan,
karena indoictrimarid dan bersifat drickle aown.

Dri Iuar kedus batasan Sejarah Nasional dan Dacrah mungul Sejarah
Lokal, vang menunat Taufik Abdullah (1996:15) didefinisilan sebagal
“sejarah dari sustu tempat™, suatu focality vang batasanrya ditenfukan
oleh perjanjian penulis sejarah. Penulis mempunyai kebebasan menen-
nikan hatasan penilisannya, apakah dengan wilayah kajian peografis,
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etnis, yang fuas atau sempit. Sejarih lokal bersifat €laseis, bisa L:Ihlc..u:i
i’ ai hanya mengenai suatu desa, kecamatl, lcabupaten, EEII:JEI': ting
g, suatu etnis, suki bangsa yang ada dalam sat daecah atau bgberapa
daerah. :
Perulisan sejarah lokal mempunyal makna penting balk untul:r.
kepentingan akademis malpun pemoangunal masyarakat, tﬂmlﬁ;r{;
Kepentingan masyarakat dala!:n mempelajary p:nrgnlammk:mjl 2
pensk movangnya. Hal in: sgalan dengan yang diungkapkan Allan
Ligthman (1978:169)
«_jocol history cenducted for their cwn sake. local Hstqn.r cn-nducta;z
.u“hypnmﬁ.:s about broader jIJ.T;.E::HI;[i.DﬂE: ugually .nuh-_:n siates, ¥
local histozy that fecus on understanding the prowess by :ar]:.p:-h hummi.lfu ;
ties grow and develop. Although apalylically dlEl{!]l:t, im actual praciisc
these lines frequently cricacrocs and min together. |
Dalam b asan spasial dan wakm dalam 5:_]&1:311. 1ulv;:-11,l|:|en ulis pun
bisa membuz | batasan wrpendek hingpa panjang Penulisan tentang
sehuah pembe rontakan PETA, bisa dibuat dalam ritme pendck nrluplxéz
panjang, Hal inilah yang m:mu.ng_kinl-c_an 35:15.1:&.11 Iul-;t!.ldap:al_ de Ij {:am
siapd s4ja. Para guru atau pemulis lain pun :I:r.sa hFrpmns ipasi F;;,_'[ui
penulisan sejarah lokal terhadap pl:ns‘fm-al sejarah di da_cmh_nya me
kesjasama dengan sejarawan akademis di pf:rfuil:u:-'tll t|::|gg:i- e
inar sejarah lokal telah beberapa kall ciseRenggaTa
lnr.luS::ﬂs::: 'b-aﬂij‘_'r‘ﬂl'.g diselenggarakan oleh _Qireﬂitural Sejarah lfiE.IT‘IJl
Nilai ‘‘radisional maupun Degartemen Pendidikan dan ]'_Erhn{:jlal'rﬁh
(sekarang Departernan Pendidikan Nasional). ]::iula.m snmua]tT cjtﬂma
Lokal 17-20 Septewsber 1984 di Medan, telah u:i'lkm.‘nulca.lu::lll_‘.k lltt_‘ni F:m'
pokok sebagai acuan peaulisan sejarah lokal seperti yang aikutip
towijoyo (1993:121).
1} Dinamika masysrakat peelzsaan : Bt
71 Pendidikaw ssbagai faktor dinamisas) dan interak s SOSIR
3} Interaksi antar suky bangsa daiam Masyarakat Majemuk

Cahrawala Pawwildlian Feivian 3006 Th X7 No I

4) Revolusi nasional di tingkat lokal
5) Biografi tokoh lokal

Dalam bagian lam, Taufk Abdullah { [992:739) menegaskan bahwz
pemelisan sejarah lokal begitu besar artanya dalam upaya pembahasar,
yeng lebih detail tentang fenomena dan peri stiwa nasional yang bersifat
berkeping. Sejarzh lokal dikarapkan mampu memberikan sumbangar
berupa kesada:an sebagai bangsa yang multi budaya, ditunjukkan de-
tigan peryrakuan akan kelemahan mesing-mesing dengan membangun
kzszderajetan di antara kebinekaan, Dalam mulikulturabisme dilarap-
kan barlangsun g iklim desnokratia vang mampu men gakomodasi bers
bagai kepentingan dan perbedaan,

Bag: kepeatingan sejarab nasienal, s¢jaruh lokal tidaklah bersifar
antagunis, jusiru akan memben xontribusi positif, sepert yang disam-
patkan Taufik Abdullah (1991:243) sehazai beribout:

.. bahwa stjarah lokal dengan pendskatin yang tidak bersifat
involusi, yang hanya berkisar pada dirinya, makin member kemungkon.
an untuk merintis permasalaban baru dalam sejarsh nasional. Dengan
bagiri bukan :aia visi entang proses ke arah terwujudnya kesadaran
nas:onal, sehagai syarat utama bagi kemantapan inteprasi nasional dapat
dipersegarn, teta pi dan lebih penting lagi , dineinika sesunppuhnys dan
proses terjadi itu dapat dipatamai,”

Corak studi sejarall lokal yang telah dilakukan tentang Indonesia

menurut Taufik Abdullah (1992:27) dapat dibedakan menjadi empat
ealomgsa.

1) Swmdi yang difokuskan pada suaty penstiwa tertentu { studi peristiwa
khusus atau apa vang disebut svenemental "evenament)
2) Swmdi yang lebih menekankan pada straktur

3) Smdi yang mengambil perkembangan aspek Lertenty dalam kurun
waktu tertentu (tematis), dan

4) Smudi sejarah umum yang menpuraikan perkzmbangan dzerah
tertentu (provinsi, hota, kabupaten) dati masa ke masa.
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SenAchten Faiah Lokal
falam Enolsds Muiilofiombsme

Sejoran lokal lehih bersifat demokratis, sebeb berangkat dan
fenomena setempat, berbeda dengan ssjarib dacrah yang dibatazi
secara administratif politik. Mamun, bisa saja sebuak g7 areh daerah
merupahian sejarah lokal, migalvys tentang Sejarah FRali. Bali adalak
wilayah administratif yang mempunyan Jawar Lelakang sosial budaya
yang reiatif sama. Hal ini herbeda ketka meminahss =ning Sejarah
Dacreh Jawa Tengal, Provinsi Jateng tidak mempunvai kesatan bu-
daya yang homogen. Harus diingzat bahwa Jawa Tengal bagian Barat
merupakan masyas akat vang memplnyai latar nelakang sosial budaya
suku Sunda, yang secara kultur berbeds dengan masyarakat Jawa
Tengah (Solo atau Semar ang). Sejarah lokal mempunyai keleluasaan
vang lebih independen dalam menentukan wilavah kajiannya. Eanan
sejarah lokal yang ineensif dan divwersif akan mampu memunculcan
realitas Lokal vang lebih heterogen dan bermakna.

Pendidikan Sejarah Lokal dalam Kouosep Pendidikan Multil -
tural

Salah sam perangkar efektif uniuk mewujudkan kesadaran cdan
kesedersjatarn dalam keberagaman adalah kensep pendidikan multiboul-
-ural. Selama ini belum ada mata pelajaran khusus multkalturalisme
dalam pendidiksn daser dan menengah. Dengan demikian, samgal
tepat apabila digunakan istilah pengajaran ¢# irah melalu pendekatan
mltikultaralisme. Bagaimana menyajikan pendidikan sejarah lokal
dalam keberagaman bangsa?

Pendidikan Mul tikultural

Pendidikan multikultural merupakan konsep pendidikan yang
muncul pada masa setelah Perang Dunia 11 Pendidikan multibuitocl
merupakan gejala bary di dalam pergaulan umat mamesia yang mandarm-
bakan persarmaan hak, termasuk hag untuk mendaoatkan pendidikan
vany sama bagi semua orang. Pendidikan meal b IrE] menjact 2uan
beherapa megars, baik di Amerilca, Gropa, Asia, can Ausmalia vang
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penduduknya relatf heterogen.

L Frazicr dan R L Garcia seperti yang dilutip Tilasr (2004:122)
?;?E?km? bahwa yang dimaksud dengan pendidikan mlﬂlih:l.lll'l]:l.';Ij
h™... Is aconcept, a frame wark, @ way of thingking, aphilosopfi-

cal view point, o value orlentation, and a set of criteria for makin
decision that bester serve the educationeal needs of culturally dfvm'i
smdarn:fp.np;rfnrfmrs". Banks and Banks {1995:2) menckankan hﬂln;.';
pendidikan multikultural menekankan pada kesederajatan dalam ke-
:E:npat':an pendidikan kepada selumih masyasakat yang memasukan
sehuar;a : pm-t_mp?_ﬂ s15wa dalam berbagai hal, seperti yang iz ungkapkan

e W ATV elafiric meuit) culfural educagion av @ field study designed #
increce educational equity for all smdents that imarporaes, for this
PUIpase, COMIENT, concepts, prirciples, thearies, and paradigms from
history, e social and behavioral sciences, and particulary from ethwis
studies ard women sfudies.”™ \

Menurut Musa Asyarie, (2004:1) yang dimaksud dengan pendidik-
:;:EME;“lhfal adalah proses penaneman cara hidup menghormati,
- ﬂ,._h_ TI.-:I' erzn terhadap keanckaragaman budaya yang hidup di
- galiiengah masyarakat plural. Dengan pendidizan mulikulmea),

lha_.mpb;an adanya kekenyalan dan k=lenturan mental hangse mengha-
d.ﬂpl benturzn konflik sosial, schingga kesatuar: dan persatuan ban
tidak muelah patah dan retak. e
Secara tipologis menurut Banks & Benks (dalam Tilaar, 2004:132)
terdapat Bima tipologi pendidikan multikultural yang tll:IJ-E-.':]]lbmﬂ.
1} Mengmjar kelompok siswa vang memiliki budaya yang lain (cultural
defference). } s,

Hubungan manusia (fuman relation), membantu siswa dalam
mielakukan percampuran antar kelompok.

&mgfewsr;dénl:s, yokni program yang mengajarkan hal-hal yang
iemajukan pluralisme tetapi ridsk menckankan adanya strati fikasi

2)

3
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sosial dalern masyarakat.
4y Pendidikan munltkulnral, reformasi pendidikan yang memy=diakan

kuriukuwlom serta materi pelajaran yang menekankan kepada ada-

nya perbedaan siswa dalam hahasa, yang keseluruhanoya untuk
memajukan pluraheme kebudavaan den ckualitas sogial.

5y Peadidikan mulikulmural yang sifamys rekonsmmuksi sosial, dsngam
wjuan menyatukan keberagaman dam menantang ketimpangan
sosial yang ada dalamn masyerakal.

Begeimana membangun konsép pendidikan multikultural urstuk: fn-
donesia? Terdapat enam konsen yang ditwarkan Tilaar (2004:183-191)
ek membangun kensep pendidikan multkultural di Indonesia.

1) “Right to eulrure™ dan identiias bucaya lokal, sepagai manifes tase
jawaban globalisasi. Hal ini dimaksudkan untuk menjuga dan
menunjukkan identites kebudaysan.

2 Kebudayaan Tndonesia-vang-menjadi, yakni mewujudkan sistem
nilai keindonesiaan di tengah sistem Leberapamar.

1) Kensep pendidikan multikualreral normeant, bukan sekedar deskrip-
dif. Pessdiclikan coulikuleral normarif tidak hanya mendesknpsikan
adanya pluralitas, melainkan misi unmuk mewujndkan kebudayian
Indonesia yang dimiliki oleh suatu negara-hangsd,

4) Pendidikan multikultural merupakan suatu reketistrulie aogiall,
yakni sebagai alat untuk melihat kemmbali kehidupan sosial yang
ada dewasa mi.

5} Pendidikan multikultural di Indonesia memerlukan pedapogik bare,
yang tidak hanya terbatas dalam perrlidikan szkelab Pedagogik
haru telah menzembangkan pemberdaysan dan kesetaraan scsemi
manusia dengan keberagaman beeidaya.

) Pendidikan multikultural bertujuan untuk mewujudkan visi Indo-
nesia masa depan serta etika berbangsa.

Untuk mendukung terlaksananya enam konsep pendidikan mul
tilultural, idealnya dilakukan beberapa program prioritas pendidilan
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z;{nﬂl'mm Beberapa pengzmbangan yang hica dilakukan adalah,
jodisn E#mhaga—]mnb_aga pendidikan sebagai pusat kegiatan ber-

Sara ullurlf:knk;ar, pemerintzh (Diknas), dan perpanan tinggi dalarn

menyusun kunkulum pendidilean multikulral 1

I o 2l i ulkikon , pengacaan perbukuan,

l?a!am pendidikcan dasar dan menenpah hebim ada mata pelajaran
Pﬁ:nd_ldtkan Multikulturalisme, schingga konsep-konsep p:ndi;.':kan
multikulteral dapat disisipkan dalam beberapa mata pelejaran yany
mempir: /g rc!emr'lmi. Perudichikan multibulniral melibatkan s:lurul_;
ha_glan sistem andji_:h]mn con stakcholder yang ads. Setiap tuala pe-
lzjaran tidak bisa dipandang secara parsial, melainkan mempunyal
huhqr-gan}'ang sifatmya interdisiplin, atau justru integral. Setiap bidang
ﬂ'lldl_ mempanys: misi dan tugas untuk mengembangkan penudidikan
multikultural sesuzi dengan relevansinyz.

Pendidikan Sejara | Lokal

: Tujuan pengajaran scjarah di sekolah mengacu ' cnndi

dikan nasional vang tercantum dalam pasal 3 %_'?U ﬁjlﬂ‘i?ugjfﬁipﬁfﬁ
teniang SISDIKNAS, bshwa tujuan pendidikan nasional adalah .
uniuk. berkembangnya potensi pescria didik agar menjudi manusia
yarg beriman dan bertakwa kepada Tuban Yang Maha Esa, berakhlak
muilia, sehat berilmma, cakap, kreatif, mandin dam menjadi warga negara
}'mgldf::n whkralis, serta bertanggungjawab.” Dalam mendukung tujuszn
?f ndichkan n:sic:.nr-l _1::-|_.-nd.idikan sejarah di sekolah sesuat Kunkulum
_EIFM mE‘!'l'l.[:'l]TI!,":!I rms1 1) sebagar pendidikan intel ektual dan 2} seba

pai p:fnd:d:f an D!I[Iki, pendadikan kemanusiaan, mer didikan pembinaan -
g}:]iiljrzl;t]aﬁ jati dirl. nasiomalisme, dan sdenticas bangsa {Depdiknas,
i Tujusn pengajaran bukan sekedar sronsfer of Imawiedge, tetapi
Jupa sanrsfer of value, bukan sckecar membelajarkan siswa r;:nja.d.i
cerdas, tetapi juga beraxhlak muliz. Pengajaran sejarah selain bertujuan
untuk mengembangkan keilmuan, jmza mempunvai fungsi didaktis.
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Fungsi didakts pengajaran scjarah telah dinvatakan Secara implisit
dan cksp lisiL, seperti yang dinyatakan Sartand Kartodird)o (1992:251)
“hahwa maksad pengajaran sejaral: adalah agar gencras? rda. yang
berilout dapat mengambil hikmeh dan pelajarin dar pengalaman nen ek
moyangnya™. MNilad didaktik pemgetahuwan szjarah dalm:n pn:r.lrhdﬂ-:an
rmasa kini, kecual sertujuan memitangkitkan kesadazan sejarah juga me

ningkatkzn proses rasionalisasi serta melepaskan pikiran mutologis.

Qecara lebih detail Brian Garvey dan Mary Krug (1977:2-3) meng-

identifilasi balvwa mempelajan szjareh mempunyai beberapa maksud
di antaranya:
a) to acguire kmowledge af historical fac,
Bl to gain an understariding or appreciarion af pust events or
periods or pe aple,
el to geguire the ability to evaluate and crificize historical
Wiraling,
&) to fzarn the techalgues of historical researei,
) o learn feow to wrire history.

Pada umumoya pendidiksn sejarah pada pendidikan SD dan SMP
masih mengacu pada Wjuan pertama dan keduz. Si_!d anglan ummle
SMA telah menyentuh sebagian tyjuan kenga sampal kclima. 112l in
sesvai dengan Kurikulum 2004 mara pelajaran Sejarah SMA dan dalem
struktur [PS-SMP, Pendidikan Scjarzh di SMA telah mm:kar!k# pada
penigemhangan akademis derazn mengenzlian dasar-clzsar keilmuan
sejarah (Depdiknas, 2004:3). |

Baik ditinjau dar sistzm pendidikan Maupun penerapan perg) anas
sejaral, selama ini masth banvak dikelubkan rIASYaraLat. D antara
keluhan tersebut adalah kurikulum pendidikan s;elara.h yang ter!a_lu
sarat dengan mareri yang kureng METANgsang s1swa l:e_r_p:l-:_r kTitis,

atan sekeder indoktrnanf. Pengajaran sejarah hanya di) adikan alat
legitiiasy penguasa dergan penonjalan :I;k.-:uh—ta:_ukuh peating ¢alarn
Sejarah Nasional Indonesia. Kuriboulom bersifat eniform, bahkan hmgga
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maten dzn =oal yang diagarkan kepada siswa. Kunknlom helum bisa
dikembangikan dengan menonjolkan kasus-kasus lokal ang lebih dedan
dan menyentuh siswa. Akibatnya, siswa merasa jenab, babkan asing
dengan pembalajaran yamp mereka alami.

Dalam implementas pembelajaran df kelas, guru belim berhasil
mengembangkzn seasana pembelzjaran vang vamanf Meceka selalu
agngedepankan sislem pembelajaran ckspesitons ¥ang menonjolkan
pengembangan domain kognitif Tidaklah mengherankan kalau kem-
daan siswa apatis dan skeptis pada mata pelajeran seyarah. Pengajaran
sejurah masih beroricntasi pada penyajian faka, belum beronentas
pada wpaye penghayatan dan kesadaran sejarah, seperi kepribatinan
Segotmoke vang dilabip [ Gde Widja (1989:11) sckagai bedkut:

“Pengajaran sejarah hendaknya diszlenggarakan sebagar suam
avontuy bertama dari penpajar manpu vang dizjar Dalam kousep
in: maka bukan hapalan fakta, meleinkan risct bersama intarz ruru
dengan siswa‘mahasiswa menjadi metode utama. Dengan jala ini
makn 51 mohesiswa langsung dihadapken dengan tancangan intelel rual
yang memang merupakan ciri khas daripada sejareh sebaga (imu...
Tz memjadi peserta, pelaku dalam usaha ®penemuan dini” bangsa kia
sendin,”™

Berkaitan dengan huku pelajaran vang dimakan dalam pembe-
la_.ar:aﬁ, misih didamnmasi oleh pcl:u&r]:!il din E:-:uulis dan Jawa. Tidak
mengherankan kalan takra-takta yang ada dalam buxu ma pelajaran
tersehnt kering demzan kasus-kasus di berbagat dasrah. Bukean berari
behwa penal:s dan penerbit Jawa tidak memahami s¢jarah dacrah lain,
tetapi penulis vang leaih delkat dengan objek sejaman, semdaknwva akan
lehilk empatil dan divemsef dalam menmembangkan bahan ajar,

Salah satu <1m 1l sejaral adalah sifatnva vane diakrenss, berbeda
dengan ilmu-ilmu sosial lainnya vang cendzrung sinkromis. Selain itu,
[akia separah mempunya siffr efmmaliz (sekali texjadi). Sifar diskronis
dan =inmalig mempunysi kensekusnsi bahwa sejarah memmunvai ber-
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bagei dimens: dalam mengunglapkan bei'ba}g_,m tallir_a. Sifat L'I.::nné]ﬂnﬂ
seyaral juga memberikan ruang untuk lebih 1.|:lLv.=::1.L51 Tn:ngi.‘mbc g
penulisan dan pengajaran sejarah lokal. Penulisan tentang hr aai
fenomena lokal, jelas akan mewperkaya khazanali hiztersgenitas Dangsa.
sekaligus sehagai pyakan multikuliuralisme yang ciektt g
Salah samu permasalahan yang mwuncul adalah !:-ahwa s::mg::
rasyarakat lokal mempunyai jalf.-_n sejarah yang 'mmﬁfia ]i];%;\-ai
ataw mungkin persing gungan konflik dengan komumitas M.Pa_a_ar;n,
terjadimya perang Bubad antare kerajaan Majapahit ; J'ri E
Contoh lain adalah keberhasilan Belarda menumpas Pm'a;}g Hi-ar;
Sumaera Berat banyak mendapat bantuan da:lﬁ pasnkan Yogya .:
Bagaimana menyikap fenomena l.er_sn:i:mr? Sejarah Irékim;n;ﬂ?;;
kerangka Lebijagsanzan menyikapl masa lampau. hl 1a hEII_mE'_a
masing tempal memputiyal dan men gumnl;:m m.:_ma FHTEf:sadamn
dengzen lokalitas Lainnya. Justru dengan begiv #han i new iy
“iharatnya saling mencnrahxan bati”, bahwa tiap lokalitas mermp b
mma{al'.-r yang berbeda schingga bersama-sama saling mencan §
baru vang lebih terang.

S'E:nai bagian wilayak Indonesia, mempunyal ban:;a_];d]?:rhesﬁz
sejarah dan kebudayaan. Hend ak.rfya perbedaan yang mj]:. t_:I,j a:ta .gpr ;
pectentangan yang P"E-ma-n d‘i_ﬂ.l_:].'l:ﬂl anlara El::ljﬁﬂ.iﬂ.t'l dﬂﬁml ::,‘:Im;_
ditonjolkan tetapi juga Jungan ditutup-tutupt, dmga.r} ebih mengede
pankan diferensiasi yang sifatnya menuju al-:umnda_m |

Fengunokapan bk arbazal sisi kehidupan atau scjaran dalam |:1|:=.'”-:11L;L_:]
ikan semakin menggugah i:tsm:lla:lan ]'f'r.:iﬁiin ﬁiggrbzit:;:; s

anskaragaman nilii-nilai yang lubur Tidsk mucgm ppaadan
g;-hwa &E I;;f.gi;-m masyi rakat Papua yaug mas{h m-:iggunaia;; :i;f;;
dan sulit men ggmwkanpa}mmnmndmsutagalmas&n{akaﬂ ul;' rg.;-.ar--;:le
dun lidak punya peradaban, Dengan berkaca pfa:la sejarah, 5 El;m:qi;s
tersebut akan runtuh dengan 'f:ﬁa_d,alan bagaimana proses .
menemukan peradaban melaliil waktu panjsng.

Calrawaly Papddican, Fobrrad 2005, e 00 o, 1

Pembelajaran Sejaran Lokal yang Bermakna

Idealnya pembelajaran sejarah selalu berangkat dari masalah dan
fenomena-fenorena lokal, agar siswa mempuryai perasaan memiliki
dan membutuhkcan pelzjaran vang mereka terima. Tenmtama padamasa
orde bany, pengajarar sejarah terlibat begitn dipaksakan uniformitasmva
Bagaimana mungkin menyajarkan tentang kepahlawanzn Pangeras
Diponcgore dan Patih Gadjah Mada sama porsinya vang diajarkan ci
Jakartadan Pepua. Tidak asingkah anak=anak Papua dengan tokah Di-
poncgoro dan Gadjah Mada? Tent konsep pembelajaran sejarah yang
1deal acalah pambelajaran yang marvpu menyajikay kesejarahan Yung
cekal pada lingkungen anak didik. Kepahlawanan lokal lebiy menarik
can menyenangkan disajikan kepada para siswa di daeras dibandin g
pahlawan yang jauh dari tempat tinggal meseka, '

Pendidikan sejarah lokal mempunyai peran besar dalam vpaya

menghaditkan penshwa kesejarshan yang dekar puda siswa. Sifar
elastisitas sejarch Iokal mampu menshaditkan berbagat fenomena,
balk terkaitan entang latar belakang keluarga (family hivtrry), s&jarah
sosial dalam lingioup lokal, peranan pahlawan lokal dz lam PeTIALEAD
loka! maupun nasivoal, kebudayaan lokal, asal-usyl suatu etnis, dan
berbagar peristiwa vang terjadi pads tingkat lokal. Siewa akan dliajak
memahami kenyataan sejaah mwlai dari yang terkecil, hingga dalam
bingkai nasional, dan global. Bagaimzna menyajikan pendidikan sejarah
lokal yang dapar mendukoioge pendekatan multiloulturalisme?

Setiap masyarake! mempunyai sisi ‘baik’ den “tdak bail’ yang
sifamya relatif, ada vazg menpataian ‘sejarah kitam' dan sejarah ‘pu
tih’, walaupun dalam akademis tidak ada istilzh terssh ut, Apakeah ndak
dikhawaurkan bahwa penyajian sejarah lokal akan mendorona disinte-
grasi bangsa? Tentu saja pertamyaan tersebut merupakan kekhawatiran
yang biza dimengerti, Sebab, penapaman nilai kesejarahan dengan
menoenjolkan luka-luka masa lampaw. akan menghidupkan semangat
pertentingan. Namun, hendakn ya penyajian pengajaran sejarah AU
menghadirican nilai shjektif, dengun peauh muatan edukati . Multiknl-
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turalisme men genbanghan kessderajatan, yang berarti menghapus luka
masa l7 u dengan menghadirksn kehidupan vang lebih egaliter,
Pengajaran sgjareh tidak perlu terlalu I'I'.I':.'-.I!I.I.Ifl.'l.p-'l'.llﬂ:'l.'l.j'l:i :rnu:aﬂjt.a.;F 8-
Jjarah yang telzhterad, tetapi hendaknya penyajian pengajaran sejarah
mampu menghaditkan muatan edukatif akan kesadara.n n:{em'l:nan gure
nilsi-nilai hubur secara bersamaan, Sepert tenadinya koofiik pada ta-
hun 1948 dan 1060-an, aksi-aksi vang didzlangi PKI dan organisaasi
onderbownya telzh menimbulkan luka yang mendalam dﬂ!a_n_n tu_huh
masvardet, terutama di Jawa, Sumarera dan Bali, Demikian puga
dméan gerakan penumpasan PEL telah menimbulkan korban ranusan
ribn sebagai akumelasi konflik rmasa schelumriya. Hz.lf'l.ml_-;n.h pemgaj arar
sejarah selamanya menumups kasus yang sungguh terjadidalam bangsa
Indonesia? Herdaklah denpan penub kebijaksanaan dan kesadaran
sejarah, pembelajazn bisa mepanambin l}ah\'.ra. pengalamen ce a=ah
schapai guru yang - shng baik Kesalaban masa [al IIIrl::II._I&ﬂ:I pengalam-
an ustuk membar mun masa depan bersama vang lehih haik.

Tmplcmeptasi Kuriknlom 2004

Bagaimana mengajarkan sgjarh lokal dalam siswa p-e_::*ﬂi_l:ii'.ﬁ an
Jasar dan menengah? Pemberlaiouan kurikahom 2004 atau }t.'lj!h dikenal
dengan sebutan Kurikulum B erbasis Kompetens {tﬁ_F:K 1 met'l.'l::nalk:m
tantangan tersendiss bagi prakrisi dan pengambil kebijakan pendidikan
sejarah, KBK mercpakan suatu konsep kurilmbum yamg Tntﬁekan]ﬂ]iﬂ
pzda pengembanga: kemampuan |k ukan keompetongi atou fuas-
tugas dengar standze perfiomas) tertemi, sehingga hﬂilh‘l‘g‘ﬂﬂﬂ:{'ﬁﬂt dua-
sakan pieh peseria didik, berupe penguasaon sertiadsp seperan il kom-
petensi terente (Mulyasa, Z004039). FBtiti-:.‘llak ha_n:.ra_-:mngcdcpmkﬂﬂ
pengembangan pergetahuan kogmitif, wetapi melipuls p:ngembangiﬁl
afektif (sikap) dan psikemotork (gerak). Walaupun Peraturan Mendik-
aas Mo 7 Th 2005 merchatalkan uii coba Kurikculum 2004 Pendidikan
Sejarah SMP dan SMA, namun guru tetap dapat mengeirbangkcan
pembelajaran sejarah dengan suasana KBEK.
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Salah satu aspek yang sangat menguntungkan dengan KEK adalah
mengutamakan pendekatan pembelajaran yang bersifat konteksmal (zla-
miah), beranglkar, berfokus, dan bemminara pacda hakekat pesenta didik
untik mengzmbangkan kompetensi. KBK juga membenkan kesem-
patan kepada daersh dan sekolah untak mengembangkan kuslobum
pendidikan. Halini berbeda dengan beberapa kunkulum e belumnys
vang lebih bersifat sentralists, Kesempalan ini bisa digunakan wntuk
mengembangkan realitas lokal yang lebih menyentub anak didik vang
erat berkaitan dengan mata pelzjaran yang dipelajan.

“Wakm yang =rbacas dalam pengajaran sejarah tidak memungkinkan
perzajaran sejarabh lokal disajikan dalzen bagian tersendin. Peangzjaran
topik scjarah Iokal dallam pendidikan dasar dan menengah dapatdilaku-
kan dalam beberapa cara. Pertarna, melalun penyasipan pada beberapa
topik sziarah nasianal yang mempunyei korslagt dengan perstiva lokal.
Misamnya dalam penstiwa revolusi kemerdzkazn, gura di Sumacera
dapat menanjolkan peranan Pernerintahan Darurat Republik Indonesia
(PDRI). Kedua, melalui studh khusus terhadap perpustakaan, mmusevm,
maupun berbagai peningealan sejarah. Hal mm dapat dilakukan saru
semester sekali untuk mengenalkan searah dan budaya masyzrakat
setampat. Siswa dapat pula disjak berkunjung ks monumen unuk
mencar latar belakang pembangunan mooumen tersebut. Hal i akan
men ancang siswa untak melaluloan reknik diseovery amd imgu iy (Widja,
1989:141) Ketiga, melalui team teaching gun TPS bisa melakukan xo-
iaborast untuk membahas masalsh lokal secara interdisiplin. Pengajaran
scjarah lokal di sekolah jugs perlu menghadirkan cealitas fenomena
pada lokalitas vang lain. Fal ind sanpat penting dalam upgy a meagert
dan berempati dengan keberagaman budaya lain.

Penutup

Multikultural ismme menspakan paham yang mengutamakan pengsa-
kouan kesedera jatan dan kebersamaan dalam keberagaman Fendidican
miultikultural ceba pai salah satu altematif unmub mewaudian kehidupan
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berbangsa dajam bingka mull.ik‘u'ltlrali;s:.'n e. Upaya penanarnan kesa-
daran multikuluralisme salah saunya dﬂak.u:!-:.ﬁ;l Trlt:lﬂ.hll Penrﬂ#ﬂ::m
Sejarah Nasional Indonesia. Mamun, pengaaan Esem_r_a_h I :351!.11'15.1[
Indonesia selama ini terlalu seatrabistis, cendezung po litis, elk;spn.il-
toris, baik dalam kurikulum maupun pengembanganmny. nmpamyn.
siswa cenderung memahami sajarah bangsi ndonesid Efr‘]:'ﬂll!_.ﬂ-. sUatu
keseragaman sejarah yang dipaksaken, prdahal schep InL:_aiitns 3':?1:11—
punyai keunikan perbedasn masa lalu yang perla dihadirkan dalam
pembrelajazan sejarab. a |

Salah sgm altermatif pengembangan p;nﬂldlk:an EEI].':I:IH.EZII da.lauf
neridukun g mullikalmralisme adalah m':'-.Ele. pengajaran scjaran l..:rlcsfk.
Sejarah lokal adalah suatn unit kajian sejaman yaug mc:-!.g,angir:;.? -.-t_ﬁj"_:!h
atau tema sejarsh suatu rernpat ata lokahitas. Melali studi sejaa
lokal dapat menghaditkan realilas gejarah masyarkal pcﬁt_r'lﬂ gm]ﬁan
masyarakat [uar [okalitas yang bisa meaurnbulkan hezsaclaman ._an IELB :; o
keberagaman. mplementasi Kurikulum Berbasis Kompatensi{ kJ
scmakin memiberikan ruang kepada gure dan daerah untulk memasis-
an kajian sejarzh lokal dalam mevwwudkan perasaan dan kesadaran
multikultaralisime.

Konsep pengijaran sejarah Lokal melabui I'-’._Ifﬂ{ dapal_qlllal-:u.’r:an
melalui studi di luar kelas (our class hisiory feaching). Selain 1ty -:iﬂEz-aT.
pula dilakukan melalul pen pajaren iwam teaching nnm:gum-gum_ll HE
dan menyisiphkan materi sejaral lokal dalam membahas m.p;h nagional
¥ant br:fhubmlgan dempan permasalzhan Inkal_. Sielalu knnscE ani
(im0 jaran g2jarah akan lebih bermukna bag: siswa dan mendukung
target pomoslajaran.
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